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Rancang Bangun Sistem Automatic watering dan Atap Pelindung Pada Tanaman 

Cabai Berbasis Teknologi Internet of Things 

ABSTRAK 

Tanaman cabai merupakan salah satu tanaman yang popular di kalangan petani karena 

permintaannya yang tinggi khususnya grosir pasar dan industri makanan. Namun 

memburuknya lahan atau tanah dan kurangnya Sumber Daya Manusia yang berkualitas 

menjadi faktor harga cabai terus meningkat. Saat ini tren mulai bergeser ke perangkat pintar 

yang menggunakan Internet of Things untuk mengatasi masalah umum seperti masalah 

penyiraman dan pemantauan pada tanaman. Dalam penelitian ini diusulkan sebuah 

Automatic Watering dan Monitoring Pada Tanaman Cabai yang dapat mengurangi interaksi 

secara langsung karena memiliki fitur otomatisasi, sistem dapat mengetahui kelembaban 

tanah pada tanaman, mengetahui debit air yang keluar, mengetahui jarak ketinggian air 

pada bak/tangki air, dan dapat melindungi tanaman dari hujan serta dapat dipantau dari 

jarak jauh. Sistem yang dikembangkan diuji dengan metode pengujian fungsionalitas, dan 

pengujian performa. Pengujian fungsionalitas memberikan hasil bahwa keseluruhan sistem 

dapat bekerja sesuai yang diinginkan. Pengujian performa pada sensor soil dan sensor hujan 

memeberikan hasil yang stabil dan sesuai pada tiap-tiap sensor, sensor ultrasonik 

memberikan hasil tingkat keakurasian sebesar 99,38% dan sensor waterflow berada 

diangka 97,66%. 

 

Kata kunci: Tanaman cabai, Internet of Things, penyiraman, otomatis, monitoring, 

kelembaban tanah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan pembangunan suatu negara dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya 

energi, air, dan produksi pangan (pertanian). Untuk menjalani kehidupan, manusia 

membutuhkan makanan. Salah satu komoditas pangan yang paling banyak dicari 

dan dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah sayuran. Cabai merupakan 

komoditas sayuran yang penting dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Tanaman 

cabai merupakan salah satu tanaman yang popular di kalangan petani karena 

permintaannya yang tinggi khususnya grosir pasar dan industri makanan. 

Ketua Asosiasi Agribisnis Cabai Indonesia (AACI) Abdul Hamid mengatakan, 

memburuknya lahan atau tanah karena perubahan cuaca yang sering berganti dan 

kurangnya Sumber Daya Manusia yang berkualitas menjadi faktor harga cabai terus 

meningkat. Perubahan cuaca yang sering berganti menyebabkan naiknya harga 

cabai secara drastis karena tingkat kebutuhan konsumen yang tinggi. Tetapi hasil 

panen cabai tidak maksimal, beberapa ditemukan dalam kondisi busuk dan kecil, 

terkadang petani memanen ketika cabai masih muda guna menghidari gagal panen 

karna cuaca atau pun serangan hama. Menurut Zainal Arifin (2014) Kegagalan pada 

tanaman cabai umumnya terjadi pada musim hujan karena kondisi cuaca musim 

penghujan yang tidak ramah terhadap komoditas cabai dan berbagai hama serta 

penyakit sering ditemui di musim hujan. Tanaman cabai membutuhkan lingkungan 

yang terkendali dengan pengairan dan sistem pertumbuhan yang sehat.  

Pertumbuhan tanaman membutuhkan kelembaban tanah yang pasti. Tingkat 

kelembaban tanah cenderung bervariasi di berbagai bagian selama 24 jam sehari. 

Itu sebabnya kebutuhan penyiraman juga berubah dalam sehari. Jika tanaman 

mendapatkan air pada waktu yang tepat maka dapat membantu meningkatkan 

produksi dari 25 menjadi 30 % (Ao & International Association of Engineers., 

2013). Pada umumnya petani di Indonesia melakukan penyiraman secara manual 

dengan memberikan air sesuai jadwal. Proses yang dilakukan masih memiliki faktor 

kekurangan, yaitu membutuhkan banyak tenaga manusia untuk memantau 
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pertumbuhan tanaman cabai. Saat ini dibutuhkan sistem otomatis yang dapat 

menyirami tanaman dan memantau kelembaban tanah untuk pemeliharaan tanaman 

cabai. Upaya agar tanaman cabai memiliki kualitas dan hasil panen yang bagus.  

Pada penelitian sebelumnya telah dirancang suatu alat yang mampu melakukan 

penyiraman secara otomatis yang dapat dimonitoring dari jarak jauh menggunakan 

sensor soil moisture, dht, ultrasonik dan aplikasi blynk (Mardalena & Edidas, 

2021). Hasil dari penelitian tersebut adalah jika nilai dari sensor kelembaban tanah 

dalam keadaan kering, maka relay akan aktif dan diiringi dengan mengaktifkan 

motor pompa air. Sehingga motor pompa air dapat mengalirkan air. pada penelitian 

lainnya juga menggunakan beberpaa sensor yang sama, akan tetapi penelitian 

tersebut memiliki kekurangan yaitu tidak ada data volume kebutuhan air yang 

optimal untuk pertumbuhan tanaman cabai dan belum ada solusi untuk 

meminimalisir kegagalan pertumbungan tanaman cabai akibat curah hujan (Harir 

et al., 2019). 

Dari permasalahan diatas dan penelitian sebelumnya dibutuhkan sistem yang dapat 

meberikan solusi dari kekurangan tersebut, maka pada penelitian ini akan 

dikembangkan dari penelitian sebelumnya dengan menggunakan sensor waterflow 

untuk mengetahui debit air yang dibutuhkan setiap hari nya dan juga sensor hujan 

untuk melindungi tanaman cabai dari hujan agar tanaman tidak kelebihan air yang 

bisa menyebabkan kegagalan panen. Sistem ini dikendalikan secara otomatis 

(automation) dan sistem dapat dipantau secara langsung (realtime monitoring). 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja modul sensor soil mosture, sensor waterflow, sensor 

ultrasonik, dan sensor hujan pada otomatisasi penyiraman tanaman cabai? 

2. Bagaimana data sistem penyiraman otomatis pada tanaman cabai dapat 

dimonitoring jarak jauh? 
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1.3 Batasan Masalah 

1. Tanaman yang dipakai adalah tanaman cabai merah. 

2. Mitrokontroler yang digunakan adalah Raspberry pi.  

3. Hanya untuk penanaman tanaman cabai pada pot ukuran 50x17cm. 

4. Rancang bangun dibuat dalam bentuk sederhana yang hanya diterapkan pada 

tanaman cabai skala pot ukuran 50x17cm.  

1.4 Tujuan dan Manfaat  

1.4.1 Tujuan 

Untuk merancang dan mengembangkan sistem penyiraman otomatis pada tanaman 

cabai menggunakan raspberry pi, sensor soil moisture, sensor waterflow, sensor 

ultrasonik, dan sensor hujan. 

1.4.2  Manfaat  

 Adapun manfaat dari pembuatan sistem ini adalah:  

1. Menciptakan sistem penyiraman otomatis agar menghemat waktu dan 

tenaga dalam proses penyiraman tanaman cabai. 

2. Memberikan kemudahan dalam mengetahui dan mengukur kelembapan 

tanah pada tanaman cabai. 

3. Memberikan kemudahan dalam pemantauan ketinggian air pada tangki. 

4. Memberikan kemudahan untuk melindungi tanaman cabai ketika hujan. 

5. Dapat memonitoring sistem penyiraman otomatis pada tanaman cabai dari 

jarak jauh. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan 

dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

1. BAB 1 PENDAHULUAN  
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Bab pertama pendahuluan, pada bab ini diuraikan tentang latar belakang dari 

penelitian, rumusan masalah yang didapat dari latar belakang, batasan masalah 

pada penelitian ini, serta manfaat dan tujuan dalam penelitian ini.  

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Bab kedua menguraikan tentang landasan-landasan teori dan konsep konsep 

terkait dengan permasalahan yang ada pada penelitian ini, serta beberapa 

penelitian relevan dari penelitian-penelitian terdahulu untuk dikaji dalam 

penelitian ini.  

3. BAB 3 METODE PENELITIAN  

Bab ketiga metode penelitian, dalam ini akan menjabarkan tentang rancangan 

penelitian yang akan dilakukan, baik berhubungan dengan perancangan 

penelitian, tahapan-tahapan yang akan ditempuh dalam rancang bangun sistem, 

dan objek dari penelitian.  

4. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab keempat yaitu hasil dan pembahasan, dalam penelitian ini akan membahas 

hasil dan pengujian dari topik penelitian dan analisis data dari sistem yang telah 

dibuat pada penelitian ini.  

5. BAB 5 PENUTUP  

Bab kelima akan menjadi penutup sekaligus penjabaran hasil dari penelitian dan 

kesimpulan, serta memberikan saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan 

hasil dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam skripsi ini, terdapat beberapa 

kesimpulan:  

1. Berdasarkan uji fungsionalitas dari ke empat skenario yaitu sistem 

pendeteksi kelembababan tanah, hujan, jarak air pada tangki penampung, 

dan flow rate 100% dapat bekerja sesuai dengan rancangan sebagaimana 

semestinya. 

2. Berdasarkan uji performa dari ke empat sensor, sensor ultrasonik dan sensor 

waterflow didapatkan hasil tingkat keakuratan berada di range 97%-99%, 

serta hasil sensor soil moisture dan sensor hujan akurat berdasarkan hasil uji 

yang sesuai dan stabil. 

5.2 Saran 

Sistem monitoring dan penyiraman otomatis berdasarkan tingkat kelembaban tanah 

masih jauh dari sempurna. Untuk menunjang penelitian selanjutnya mengenai topik 

ini maka dapat dilakukan rekayasa cuaca agar pengaruh dari suhu udara tidak terlalu 

berdampak pada kelembaban tanah. 
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Lampiran 1 – Source Code Sensor Soil Moisture 

import RPi.GPIO as GPIO 

from time import sleep 

  

import Adafruit_MCP3008 

 

class MoistSoil: 

  relay  = 17 

 

  def __init__(self, mqtt_client): 

        self.mqtt_client = mqtt_client 

         

  def start(self): 

    GPIO.setwarnings(False) 

    GPIO.setmode(GPIO.BCM) 

    GPIO.setup(self.relay, GPIO.OUT) 

    am = Adafruit_MCP3008.MCP3008(clk = 11, cs = 8, miso = 9, mosi = 10) 

 

    while True: 

      moisture_value = am.read_adc(0) # Get the analog reading from the soil moist 

sensor 

      per = moisture_value * 100 / 1023  # Converting the moisture value to 

percentage 

      status1 = "\nRecorded moisture value is %s percentage" % per 

      print("Recorded moisture value is %s percentage" % per) 

      #self.mqtt_client.publish("1/monitor/soil-mosture", "Recorded moisture value 

is %s percentage" % per) 

      if moisture_value >= 664: 

        status = " No watern " 

        print(" No water, Can you plaease water me") 



 

 

 

 

(lanjutan) 

        GPIO.output(self.relay, GPIO.LOW) 

        status = "Motor on\\n".replace("\\n","\n") 

        print ("Motor on") 

      elif moisture_value < 664 and moisture_value >= 305: 

        status = " Masih aman\n" 

        print(" Masih aman ") 

        GPIO.output(self.relay, GPIO.HIGH) 

      elif moisture_value < 305 : 

        print(" Stop drowning me!") 

        GPIO.output(self.relay, GPIO.HIGH) 

        status = "Motor off\n" 

        print ("Motor off") 

      self.mqtt_client.publish("1/monitor/soil-mosture", "{}.{} ". format(status, 

status1)) 

      sleep(1.5)  



 

 

 

 

Lampiran 2 – Source Code Sensor Hujan 

#!/usr/bin/python 

import RPi.GPIO as GPIO 

from gpiozero import Servo 

import math 

from gpiozero.pins.pigpio import PiGPIOFactory 

from time import sleep 

 

class Rainsen: 

  #GPIO SETUP 

  factory = PiGPIOFactory() 

  rain_sensor = 16 

  servo_pin  = 12 

  is_open = True 

   

  GPIO.setwarnings(False) 

  GPIO.setmode(GPIO.BCM) 

  GPIO.setup(rain_sensor, GPIO.IN) 

  GPIO.setup(servo_pin, GPIO.OUT) 

 

  servo = Servo(servo_pin, min_pulse_width=0.5/1000, 

max_pulse_width=2.5/1000, pin_factory=factory) 

         

  def __init__(self, mqtt_client): 

        self.mqtt_client = mqtt_client 

         

  def callback(self): 

    if GPIO.input(self.rain_sensor): 

      self.status1 = "Air Tidak Terdeteksi" 



 

 

 

 

(lanjutan) 

      print ("No Water Detected")       

return True      

    else: 

      self.status1 = "Air Terdeteksi" 

      print ("Water Detected") 

      return False 

 

  def turning_back(self, servo): 

    servo.min() 

    servo.value = None 

 

  def clean(self): 

    self.turning_back(self.servo) 

    GPIO.cleanup() 

     

  def open(self, servo): 

    servo.max() 

 

  def close(self, servo): 

    servo.min() 

     

  def mid(self, servo): 

    servo.mid() 

 

  def start(self): 

    GPIO.add_event_detect(self.rain_sensor, GPIO.BOTH, bouncetime=300)  # let 

us know when the pin goes HIGH or LOW 

    #GPIO.add_event_callback(self.rain_sensor, self.callback)  # assign function to 

GPIO PIN, Run function on change 



 

 

 

 

 

(lanjutan) 

    self.turning_back(self.servo) 

 

    # infinite loop 

    try: 

      while True: 

        if self.callback(): 

          if self.is_open == False: 

            self.open(self.servo) 

          else: 

            status = "Atap Sudah terbuka" 

            print("Atap Sudah terbuka") 

          self.is_open = True 

        else: 

          if self.is_open == True: 

            self.close(self.servo) 

            status = "Atap Tertutup" 

            print("Atap Tertutup") 

          else: 

            status = "Atap sudah tertutup" 

            print("Atap sudah tertutup") 

          self.is_open = False 

        self.mqtt_client.publish("1/monitor/rain-censor", "{}.{} ". format(status, 

self.status1)) 

         

          

    except KeyboardInterrupt: 

      self.clean() 

    self.clean() 



 

 

 

 

Lampiran 3 – Source Code Sensor Waterflow dan Sensor Ultrasonik 

#Libraries 

import RPi.GPIO as GPIO 

import time, sys 

  

#GPIO Mode (BOARD / BCM) 

class FlowSonic: 

    #set GPIO Pins 

    GPIO_TRIGGER = 20 

    GPIO_ECHO = 24 

    FLOW_SENSOR_GPIO = 13   

     

    count = 0 

    start_counter = 0 

     

    def __init__(self, mqtt_client): 

        self.mqtt_client = mqtt_client 

               

    def distance(self): 

        # set Trigger to HIGH 

        GPIO.output(self.GPIO_TRIGGER, True) 

        # set Trigger after 0.01ms to LOW 

        time.sleep(0.00001) 

        GPIO.output(self.GPIO_TRIGGER, False) 

        StartTime = time.time() 

        StopTime = time.time() 

        # save StartTime 

        while GPIO.input(self.GPIO_ECHO) == 0: 

            StartTime = time.time() 



 

 

 

 

       (lanjutan) 

 # save time of arrival 

        while GPIO.input(self.GPIO_ECHO) == 1: 

            StopTime = time.time() 

        # time difference between start and arrival 

        TimeElapsed = StopTime - StartTime 

        # multiply with the sonic speed (34300 cm/s) 

        # and divide by 2, because there and back 

        distance = (TimeElapsed * 34300) / 2 + 1,2 

        return distance 

 

    

    def countPulse(self, channel): 

        if self.start_counter == 1: 

                self.count = self.count+1 

 

     

    def start(self): 

        try: 

              #set GPIO direction (IN / OUT) 

            GPIO.setmode(GPIO.BCM) 

            GPIO.setwarnings(False) 

            GPIO.setup(self.GPIO_TRIGGER, GPIO.OUT) 

            GPIO.setup(self.GPIO_ECHO, GPIO.IN) 

            GPIO.setup(self.FLOW_SENSOR_GPIO, GPIO.IN, pull_up_down = 

GPIO.PUD_UP) 

            GPIO.add_event_detect(self.FLOW_SENSOR_GPIO, GPIO.FALLING, 

callback=self.countPulse) 

             

            while True: 



 

 

 

 

            (lanjutan)     

dist = self.distance() 

                status1 = "\nMeasured Distance = %.1f cm" % dist 

                print ("Measured Distance = %.1f cm" % dist) 

                if dist >= 25: 

                    status = "air habis\n" 

                    print("air habis") 

                elif dist < 25 and dist >= 16: 

                    status = "air masih ada\n" 

                    print("air Masih ada") 

                elif dist < 16: 

                    status = "Air Penuh\n" 

                    print("Air Penuh") 

                self.mqtt_client.publish("1/monitor/ultra-sonic", "{}.{} ". format(status, 

status1)) 

                time.sleep(1) 

 

                self.start_counter = 1 

                time.sleep(1) 

                self.start_counter = 0 

                flow = (self.count / 7.5) # Pulse frequency (Hz) = 7.5Q, Q is flow rate in 

L/min. 

                print("The flow is: %.3f Liter/min" % (flow)) 

                self.mqtt_client.publish("1/monitor/water", "The flow is: %.3f 

Liter/min" % (flow)) 

                #publish.single("/Garden.Pi/waterfl", flow, 

hostname=MQTT_SERVER) 

                self.count = 0 

                time.sleep(1) 

  

         # Reset by pressing CTRL + C 



 

 

 

 

(lanjutan)         

except KeyboardInterrupt: 

            print("Measurement stopped by User") 

            self.GPIO.cleanup() 

 

            print('\nkeyboard interrupt!') 

            self.GPIO.cleanup() 

            self.sys.exit() 

 

if __name__ == '__main__': 

    flow_sonic = FlowSonic(Publisher) 

    flow_sonic.start() 

  



 

 

 

 

Lampiran 4 – Dokumentasi Pengujian 
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Lampiran 5 – Dokumentasi Perakitan Alat 
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